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Latar belakang penelitian adalah bahwa dalam menjalankan sebuah usaha 
perlu diperhatikan biaya operasional. Untuk mendapatkan keuntungan atau laba 
maka suatu usaha harus memiliki pendapatan yang besar dari biaya-biaya yang 
harus dikeluarkan. Salah satunya yaitu pada usaha RJ. Kalina yang bergerak pada 
penjualan pakaian dan perlengkapan busana muslim. Berdasarkan data awal 
didapat fenomena bahwa jumlah pendapatan pada tahun 2018 dari bulan Januari 
sampai Desember mengalami fluktuatif.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 pemilik dan 4 karyawan, maka 
berjumlah 5 orang semua populasi dijadikan sampel dengan teknik total sampling 
dan diperkuat dengan data pendapatan dan biaya yang dikeluarkan pada tahun 
2018. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi dan analisa 
data deskriptif kuantitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa analisis biaya operasional dan 
hubungannya dengan pendapatan di toko RJ. Kalina adanya hubungan biaya 
operasional dengan pendapatan karena biaya operasional yang dikeluarkan pihak 
toko lebih besar dari pada pendapatan. Ini terjadi karena pihak toko men stock 
pakaian bermerek tapi model lama maka pakaian tersebut tidak laku, dan 
konsumen lebih memilih untuk membeli pakaian yang model baru. Sehingga 
pendapatan pada bulan Oktober dan November 2018 tidak terlalu tinggi. 
Seharusnya pihak RJ. Kalina memperhatikan dan menghemat biaya operasional. 
Tinjauan Ekonomi Syari‟ah tentang analisis biaya operasional dan 
hubungannya dengan pendapatan di toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru 
dari segi  anjuran bisnis pihak RJ. Kalina menjual barang yang halal, toko ini juga 
menerapkan karyawan yang berpakaian sopan dan disisi lain biaya yang 
dikeluarkan RJ. Kalina secara keseluruhan tidak ada mengandung unsur 
pengeluaran untuk keperluan non halal, namun perlu ditingkatkan prinsip kehati-
hatian atau mengurangi biaya yang tidak diperlukan sehingga tidak mubazir karna 
islam melarang dan tidak suka sesuatu yang berlebih-lebihan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai kegiatan 
tertentu untuk mencapai tujuan. Ada beberapa Tujuan perusahaan 
menjalankan usahanya. Pertama, pemilik perusahaan menginginkan 
keuntungan yang optimal atas usaha yang dijalankannya. Karena setiap 
pemilik menginginkan modal yang telah ditanamkan dalam usahanya segera 
cepat kembali. Pemilik juga mengharapkan adanya hasil atas modal yang 
ditanamnya mampu memberikan tambahan modal dan kemakmuran bagi 
pemilik dan karyawannya. 
Kedua, pemilik menginginkan bahwa usaha yang dijalankan nantinya 
tidak hanya satu periode kegiatan saja. Artinya pemilik menginginkan usaha 
yang dijalankan memiliki umur yang panjang untuk beberapa periode 
kedepan. 
Ketiga, usaha yang dijalankan akan dapat membuka lapangan kerja 
bagi masyarakat, baik yang berada dalam lingkungan perusahaan maupun 
lingkungan luar perusahaan.
1
 Dalam menjalankan usaha tidak terlepas dari 
biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan perusahaan tersebut. 
Biaya merupakan bagian terpenting dalam menjalankan suatu usaha 
untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang menghasilkan pendapatan 
lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikorbankannya atau 
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pengorbanan ekonomis untuk memperoleh barang atau jasa. Biaya adalah 
pengeluaran yang dikapitalisasi sebagai harta dan kemudian menjadi 
pengeluaran suatu barang atau jasa yang berkaitan digunakan atau barang 
yang dibuat tersebut dijual.
2
 
Operasional adalah bagian yang meliputi, perlengkapan, proses, dan 
prosedur yang digunakan sehingga bisa memproduksi produk atau jasa dengan 
satu cara untuk menjalankan usaha yang menguntungkan. 
Sedangkan Biaya Operasional adalah biaya yang tidak berhubungan 
langsung dengan perusahaan tetapi berkaitan dengan aktifitas operasional 
perusahaan sehari-hari. Dalam menjalankan sebuah usaha juga diperlukan 
biaya operasional yang mencakup upah/gaji karyawan, biaya transportasi 
bahan baku, dan biaya pemasaran produk ke pasar.
3
 
Tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya, 
dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 
menajemen perusahaan dalam prakteknya dituntut harus mampu untuk 
memenuhi target yang telah ditetapkan maksudnya keuntungan harus dicapai 
sesuai dengan yang diharapkan.
4
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 Welsch, Hilton, Gordon, Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2000) h. 298 
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 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Operasional, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004) h. 
135 
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Dalam suatu perusahaan pada umumnya terdapat laporan laba-rugi 
yang di dalamnya terdapat unsur-unsur biaya operasional yang mempengaruhi 
laba rugi usaha suatu perusahaan. Apabila pendapatan usaha lebih besar dari 
pada biaya operasional yang dikeluarkan maka akan terjadi keuntungan pada 
perusahaan. Apabila pendapatan usaha lebih kecil dari biaya operasional yang 
dikeluarkan maka akan terjadi rugi pada perusahaan. Agar perusahaan 
memperoleh laba maka perusahaan harus dapat menekan biaya operasional. 




Dalam agama islam umatnya diberikan kebebasan untuk memilih 
pekerjaan yang mereka senangi dan kuasai dengan baik.
6
 Dalam bekerja tidak 
diperbolehkan melanggar syariah, yaitu dengan cara mengaplikasikan ilmu 
ekonomi Islam dalam bekerja. 
Allah SWT menegaskan hal tersebut dalam firmannya dalam surat Al- 
Jumu‟ah ayat 10 yang berbunyi:
7
  
                          
         
Artinya:  Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. 
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 Jopie Jusuf, Analisis Kredit Untuk Account Officer, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2007) h. 35 
6
 Ruqaiyah Waris Musqood, Harta dan Islam, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2003), 
Edisi 1, h. 66 
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa manusia wajib bekerja mencari 
nafkah setelah menunaikan kewajibannya terhadap Allah, karena dengan 
bekerja memenuhi kebutuhan hidup untuk diri sendiri dan keluarga adalah 
bagian dari ibadah kepada Allah SWT. 
Salah satu usaha yang bergerak dibidang fashion adalah toko RJ. 
Kalina yang mana toko ini menjual berbagai macam busana muslim dan 
muslimah baik untuk laki-laki maupun perempuan. Toko RJ. Kalina 
mempunyai 4 orang karyawan dan toko ini terdiri dari 5 ruko. 
Namun, berdasarkan data yang didapat pada tahun 2018 jumlah 
pendapatan mengalami  penaikan dan penurunan (fluktuatif) dan mengalami 
penurunan yang sangat drastis dibulan Oktober . Untuk lebih jelas dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Pendapatan Toko Rumah Jilbab Kalina ( RJ. Kalina) 
Tahun 2018 
 
No Bulan Pendapatan 
1 Januari Rp.  39.897.000 
2 Februari Rp.  36.458.000 
3 Maret Rp.  40.664.000 
4 April Rp.  58.240.000 
5 Mei Rp. 175.752.000 
6 Juni Rp. 340.375.000 
7 Juli Rp. 49.914.000 
8 Agustus Rp. 37.571.000 
9 September Rp. 42.541.000 
10 Oktober Rp. 31.656.000 
11 November Rp. 33.979.500 
12 Desember Rp. 49.565.000 
Sumber: Data Toko Rumah Jilbab Kalina 2018 
Maka dari itu untuk melihat bagaimana biaya operasional yang 




penelitian dengan judul “Analisis Biaya Operasional dan Hubungannya 
Dengan Pendapatan di Toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru 
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah, maka perlu diberikan batasan 
permasalahan. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini  tentang analisis 
biaya operasional dan hubungannya dengan pendapatan di Toko RJ. Kalina 
Marpoyan Damai Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana biaya operasional dan hubungannya dengan pendapatan di 
Toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syari‟ah tentang biaya operasional dan 
hubungannya dengan pendapatan di toko RJ. Kalina Marpoyan Damai 
Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui analisis biaya operasional dan hubungannya dengan 
pendapatan di Toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syari‟ah tentang  analisis biaya 
operasional dan hubungannya dengan pendapatan di Toko RJ. Kalina 




2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi Toko 
RJ. Kalina dalam mengontrol biaya-biaya operasional agar pendapatan 
dapat terus meningkat. 
b. Sebagai kajian untuk memperluas dan memperdalam wawasan 
sehingga bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan pembaca. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 
(SE) pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum Uin Suska Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di toko RJ. Kalina Marpoyan Damai 
Pekanbaru. Penulis menjadikan lokasi ini sebagai tempat penelitian karena 
mudah dijangkau penulis. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan biaya operasional di toko RJ.Kalina. Sedangkan yang 
menjadi objeknya adalah analisis biaya operasional dan Hubungannya 
dengan Pendapatan di Toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru 
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi yaitu seluruh kelompok, orang, peristiwa, atau benda yang 
menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti.
8
 Adapun populasi dalam 
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penelitian ini adalah 1 Pemilik toko dan 4 orang karyawan, diambil sampel 
5 orang dengan metode Total  Sampling dan data bulanan pendapatan pada 
periode 2018. 
4. Sumber Data dan Jenis Data  
Jenis data menurut sumbernya ada dua jenis yaitu sebagai berikut: 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh si peneliti langsung dari objek.9 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui pengumpulan data 
yang dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
sedang diteliti. 
b. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara, yaitu data diperoleh dari riset 
perpustakaan, berbagai situs atau website melalui internet dan sumber 
lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 
pembahasan penlisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana 
peneliti mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama 
penelitian. Penyaksian dengan cara melihat, mendengarkan, 
merasakan, kemudian dicatat seobjektif mungkin. 
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b. Wawancara, yaitu cara atau teknik untuk mendapatkan informasi 
secara langsung face to face, antara interviewer dengan interviewee.
10
 
c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data dan pengambilan gambar 
pada pemilik toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru. 
6. Analisis Data 
Metode analisis data yang penulis gunakan adalah metode 
penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian yang 
mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, 




F. Penelitian Terdahulu 
Untuk mengadakan penelitian ini, tidak terlepas dari penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian terdahulu dengan memperkuat hasil dari penelitian 
yang sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan 
dengan penelitian sebelumnya.Berikut ringkasan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian. 
Tabel 1. 2 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan 
1 Heni Afriansyah 
(2017) 
Pengaruh Biaya Operasional 
Terhadap Profitabilitas 
Lembaga Pendidikan 
Komputer dan Bimbingan 
Belajar Qur‟ani Kecamatan 





bahwa nilai koefisien 
arah regresi (b) adalah 
negatif yaitu -4, 757. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan biaya 
operasional sebesar Rp 
                                                             
10
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 410 
11
Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 




No Nama Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan 
1,- maka akan 
menurunkan profitabilitas 
sebesar 4,757. Koefisien 
korelasi sebesar 0, 651, 
hal ini terjadi hubungan 
kuat, karena berada pada 
rentang 0,60 – 0, 799. Uji 
t terdapat t hitung sebesar 
-4, 999 dan -t tabel 
dengan tingkat signifikan 
5% sebesar -2, 032 





sebesar 0,424 yang 
artinya kontribusi biaya 
operasional terhadap 
profitabilitas sebesar 
42,4% sedangkan sisanya 
57,6% depengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
2 Witi Yuliantika 
(2017) 
Pengaruh Biaya Operasional 
Terhadap Pendapatan Sisa 
Hasil Usaha Koperasi Saiyo 
Perkebunan Kelapa Sawit 
Kecamatan Logas Tanah 
Darat Kabupaten Kuantan 
Singingi Menurut Tinjauan 
Ekonomi Syari‟ah. 
Dari analisis koefisien 
regresi linear sederhana, 
ternyata biaya 
operasional berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap pendapatan 
SHU Koperasi Tani 
Saiyo, dengan arti kata 
ketika biaya operasional 
turun maka pendapatan 
SHU akan naik begitu 
juga sebaliknya, dengan 
t-hitung -5,235 lebih 
besar dari t-tabel 2,032, 
dan dengan nilai 
koefisien -3, 441 dan 
nilai koefisien -3,441 
artinya bahwa bila biaya 
operasional naik Rp. 1,-




No Nama Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan 
akan turun sebesar Rp. 
3,441. Kontribusi dari 
pengaruh biaya 
operasional terhadap 
pendapatan SHU adalah 
44,6% dengan nilai 
korelasi variabel 0,668 
(sedang).  
 
G. Indikator Penelitian 
Adapun indikator penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. 3 
Indikator Penelitian 
 
No Penegasan Istilah Indikator 
1 Biaya Operasional adalah biaya-biaya 
yang tidak berhubungan langsung 
dengan produk perusahaan tetapi 
berkaitan dengan aktivitas operasi 
peusahaan sehari-hari. 
1. Biaya Penjualan 
2. Biaya Administrasi Umum 
3. Biaya Lain-Lain 
 
H. Sistematika Penulisan 
  Agar penelitian ini dapat di pahami secara baik, maka di susun secara 
sistematis. Penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini menjelaskan sejarah singkat berdirinya toko Rumah 
Jilbab Kalina di Marpoyan Damai, visi, misi, tujuan dan struktur 





BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 
  Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan teori yang ada hubungannya dengan permasalahan yang 
diteliti yaitu analisis biaya operasional dan hubungannya dengan 
pendapatan di toko RJ. Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru 
ditinjau menurut Ekonomi Syari‟ah. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan yang berisikan tentang analisis biaya operasional 
dan hubungannya dengan pendapatan di toko RJ. Kalina. Serta 
bagaimana pandangan Ekonomi Syariah terhadap analisis biaya 
operasional dan hubungannya dengan pendapatan di toko RJ. 
Kalina. 
BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN  












GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sejarah Toko Rumah Jilbab Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru. 
Langkah awal dimulai pada tahun 2008 pemilik tertarik menjual 
pakaian muslim dan muslimah karena pemilik melihat bahwa peluang usaha 
ini menjanjikan. Pemilik mengelola usaha dengan hal yang sangat sederhana 
dengan modal awal 15 juta. Pemilik menjalankan usaha awalnya dirumah 
dengan cara kredit kepada masyarakat sekitar rumah, teman-teman, dan juga 
kepada keluarga. Seiring berjalannya waktu usaha ini semakin lama semakin 
banyak dikenal. 
Pada tahun 2011 pemilik berinisiatif untuk membuka toko di 
Marpoyan Damai Pekanbaru untuk memperluas jaringan dan memperbanyak 
pelanggan. Pemilik memberi nama toko tersebut RJ. Kalina.RJ kepanjangan 
dari Rumah Jilbab, dan Kalina gabungan dari pemilik toko. Ka diambil dari 
nama suami pemilik yaitu Kamar, sedangkan Lina diambil dari nama pemilik 
Hartalina. Selain toko RJ.Kalina yang berlokasi di Marpoyan Damai 
Pekanbaru, pemilik juga memiliki cabang di Giant MTC Panam.Pemilik 
mengelola usaha ini dengan semangat dan tekun. 
 
B. Visi dan Misi 
1. Visi 
Menjadi pusat belanja busana muslim dan muslimah yang terkemuka. 
2. Misi 
Membentuk paradigma masyarakat bahwa memakai baju muslim 





Berdakwah dengan mengajak masyarakat muslim dan muslimah 
memakai busana sesuai dengan syari‟at islam. 
 
D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah gambaran umum secara sistematis mengenai 
hubungan dan kerjasama sekelompok orang dalam usaha mencapai tujuan 
bersama. Dengan adanya struktur organisasi akan diketahui tingkat kekuasaan 
seseorang, wewenang, dan tanggung jawab karyawan.  
Menurut Oliver Shcldon Organisasi adalah proses penggabungan 
pekerjaan yang para individu atau kelompok-kelompok harus melakukan 
tugas-tugas, sedemikian rupa, memberikan saluran terbaik untuk pemakaian 
yang efisien, sistematis, positif, dan terkoordinasi dari usaha yang tersedia.
12
 
Untuk itu RJ.Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru menetapkan struktur 
organisasi yang diharapkan dapat melancarkan tugas dan tanggung jawab. 
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Berdasarkan struktur organisasi toko RJ. Kalina Marpoyan Damai 
Pekanbaru maka dapat dijelaskan tugas dari setiap anggota tersebut antara lain:  
1. Pemilik toko merupakan pimpinan yang menjalankan atau melaksanakan 
kegiatan toko sesuai dengan rencana dan kebijaksanaan. Pimpinan juga 
mempunyai wewenang dalam menyusun strategi pengembangan usaha 
serta menentukan tugas : 
a. Memimpin, merencanakan, dan mengendalikan toko RJ. Kalina. 
b. Membuat keputusan untuk kemajuan toko RJ. Kalina. 
c. Menjalin hubungan baik antar sesame rekan bisnis. 
2. Bagian keuangan tugasnya : 



















b. Membuat laporan harian, laporan bulanan dan laporan tahunan 
mengenai tingkat penjualan pada toko tersebut. 
c. Mengecek setiap ketersediaan stok barang. 
d. Menerima persediaan barang yang datang dari tempat pemesanan. 
3. Karyawan tugasnya : 
a. Melayani konsumen yang berbelanja ke toko RJ. Kalina Marpoyan 
Damai Pekanbaru. 
b. Mengecek setiap ketersediaan stok barang. 
c. Menerima persediaan barang yang datang dari tempat pemesanan. 
d. Mengatur tata letak barang sesuai jenisnya. 
e. Membersihkan lingkungan sekitar toko RJ. Kalina. 















A. Biaya Operasional 
1. Pengertian Biaya 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam 
satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya dan 
digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam neraca.
13
 
Biaya juga merupakan salah satu faktor penting menentukan 
besarnya suatu laba perusahaan.Oleh karena itu banyak kategori yang 
dikembangkan oleh para ahli mengenai biaya sesuai dengan kondisi yang 
ada. Sehingga biaya merupakan pengeluaran-pengeluaran atau nilai 
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk 




Dalam mempelajari akuntansi biaya kita mempunyai pengertian 
yang baik mengenai istilah biaya (cost) dan istilah-istilah lainnya yang 
berkaitan erat dengan istilah ini agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 
pemahaman dan penerapannya. Biaya didefenisikan sebagai suatu sumber 
daya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu.
15
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Istilah biaya (cost) tidaklah sama dengan beban (expense) dan 
kerugian (lost). Seringkali istilah-istilah ini digunakan dalam pengertian 
yang sama. Mengenai perbedaan dari tiga istilah ini dapat dilihat dari 
defenisi yang dinyatakan atas istilah-istilah tersebut. 
1. Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan 
untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang 
akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi 
tahunan. Biasanya tercermin dalam neaca sebagai asset perusahaan.
16
 
2. Beban (expense) merupakan biaya yang telah memberikan suatu 
manfaat (expiredcost) dan termasuk pula biaya penurunan dalam aset 
atau kenaikan dalam kewajiban sehubungan penyerahan barang atau 
jasa dalam rangka memperoleh pendapatan, serta pengeluaran-
pengeluaran yang hanya memberi manfaat untuk buku yang berjalan. 
Jika manfaat dari barang atau jasa itu diterima, maka biaya menjadi 
beban atau dengan kata lain biaya yang telah habis manfaatnya 
merupakan beban. Sedangkan biaya manfaatnya yang masih akan 
diterima digolongkan sebagai aset. Sebagai contoh, asuransi yang 
dibayarkan dimuka merupakan biaya dan disajikan sebagai aset 
lancardalam neraca. Apabila manfaatnya telah diterima atau habis 
karena berlalunya waktu maka akan menjadi beban asuransi dan 
disajikan dalam laporan laba rugi. 
3. Kerugian (lost) adalah biaya yang timbul ketika barang atau jasa 
diperoleh pada hakikatnya tidak mempunyai nilai sama sekali atau 
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tanpa manfaat apa-apa lagi karena kondisi tertentu. Beban dan 
kerugian kedua-duanya mengurangi pendapatan tetapi disajikan secara 
terpisah dalam laporan laba rugi.
17
 
Menurut Sofyan Syarif biaya adalah penurunan gross dalam asset 
atau kenaikan gross dalam kewajiban yang diakui dan dinilai menurut 
prinsip akuntansi yang diterima berasal dari kegiatan lainnya yang 
merupakan kegiatan utama perusahaan.
18
 
Menurut Sunarto biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang 
telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan , 
setiap perusahaan selalu menginginkan agar penggunaan biaya yang 
mereka manfaatkan dapat efektif dan efisien.
19
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia biaya yaitu uang yang 
dikeluarkan untuk melakukan sesuatu.
20
 
2. Klasifikasi Biaya 
Klasifikasi biaya adalah suatu proses pengelompokan biaya yang 
sistematis atas keseluruhan dari elemen-elemen yang ada dalam golongan. 
Klasifikasi biaya digunakan untuk mengembangkan data biaya yang dapat 
membantu menajemen dalam mencapai tujuannya. Secara garis besar 
biaya dapat diklasifikasikan kedalam beberapa bagian berdasarkan 
hubungan dan fungsinya, sebagai berikut: 
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a. Biaya dalam Hubungannya dengan Produk 
Berdasarkan hubungannya dengan produk, biaya dapat 
diklasifikasikan kedalam: 
1) Biaya langsung, yaitu biaya yang dapat secara mudah dan akurat 
ditelusuri ke objeknya. Contoh: biaya bahan baku. 
2) Biaya tidak langsung, yaitu biaya yang tidak dapat secara mudah 
dan akurat ditelusuri ke objek biaya. Hal ini karena biayanya 
dikonsumsi secara bersama oleh beberapa objek biaya. Biaya tidak 




b. Biaya dalam Hubungannya dengan Volume Kegiatan 
Berdasarkan hubungannya dengan volume kegiatan, maka 
dapat diklasifikasikan kedalam:  
1) Biaya variabel, biaya yang jumlah totalnya berubah secara 
proporsional dengan volume kegiatan atau produksi dan jumlah 
biaya per unitnya tidak mengalami perubahan. Contoh: biaya 
bahan baku 
2) Biaya tetap, biaya yang jumlah totalnya tidak berubah walaupun 
terjadi perubahan volume kegiatan atau produksi dan jumlah biaya 
per unitnya. Contoh: biaya sewa. 
                                                             
21
 Riwayadi, Akuntansi Biaya Pendekatan Tradisional dan Kontemporer, (Jakarta: 




3) Biaya semi variabel, biaya yang jumlahnya terpengaruh oleh 
volume kegiatan atau produksi perusahaan tetapi dengan 
perubahan biaya yang tidak proporsional. Contoh: biaya listrik.
22
 
c. Biaya Berdasarkan Fungsi Pokok Perusahaan 
Berdasarkan fungsi pokoknya, maka biaya dapat 
diklasifikasikan kedalam: 
1) Biaya Produksi, adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengubah 
bahan baku menjadi produk jadi. Biaya ini dikeluarkan oleh 
departemen produksi. Contoh: biaya bahan baku. 
2) Biaya non produksi, adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selain biaya produksi. Biaya non produksi yang juga 
sering disebut dengan biaya operasi. Contoh: biaya pemasaran, 
biaya administrasi dan umum. 
Menurut Mulyadi di klasifikasi berdasarkan pada hubungan 
antara biaya dengan produk, biaya dengan volume penjualan, biaya 
dengan periode akuntansi, biaya dalam hubungannya dengan 
perencanaan dan pengendalian, biaya dalam hubungannya dengan 
keputusan yang diusulkan, pelaksanaan dan evaluasi.
23
 
d. Biaya dalam Hubungannya dengan Periode Akuntansi 
Berdasarkan klasifikasi ini biaya dibagi menjadi dua yaitu: 
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1) Biaya Pengeluaran Modal 
Pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
memberikan manfaat dimasa depan dalam jangka waktu yang 
panjang dan dilaporkan sebagai aktiva. Contoh : pembelian mesin 
dan peralatan. 
2) Biaya Pengeluaran Pendapatan  
Pengeluaran penghasilan adalah biaya yang memberikan 
manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban. 
Contoh : mesin atau peralatan yang dibeli apabila dikonsumsi akan 
kehilangan kegunaan dan akan menimbulkan penyusutan.
24
 
3. Pengertian Biaya Operasional  
Biaya operasional adalah biaya yang berkaitan dengan operasional 
inti bisnis perusahaan setiap hari. Biaya ini tidak termasuk bunga, 
nonreccuring items seperti penyesuaian akuntansi, pertimbangan hukum, 
atau transaksi yang hanya terjadi satu kali saja, serta unsure biaya lainnya 
yang tidak berkaitan langsung dengan operasional inti perusahaan tersebut 
(investing answers).  
Dengan demikian, yang termasuk dalam biaya operasional adalah 
beban pokok penjualan, biaya pemasaran, dan biaya administrasi umum. 
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Biaya operasional bisa didefenisikan sebagai asset keluar atau pihak 
lain memanfaatkan asset perusahaan atau munculnya hutang atau 
kombinasi antara ketiganya selama periode dimana perusahaan 
memproduksi dan menyerahkan barang, memberikan jasa, atau 
melaksanakan aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan.
26
 
Selain itu biaya sebagai suatu pengorbanan sumber daya yang 
dikeluarkan dalam rangka kegiatan perusahaan dalam mentranspormasi 
(input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktifitas atau kegiatan 
yang menghasilkan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang 
mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut.
27
 
Jofie Jusuf mendefinisikan biaya Operasional adalah biaya-biaya 
yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi 
berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari.
28
 Adapun rumus 





Biaya Operasional = Biaya Penjualan + Biaya Administrasi Umum + 
Biaya Lain-lain 
 
Menurut Munandar biaya operasional adalah biaya yang menjadi 
tanggungan perusahaan yang berhubungan erat dengan usaha pokok 
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 Dari defenisi yang telah diuraikan, penulis menyimpulkan 
biaya operasional adalah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk 
membiayai seluruh kegiatan perusahaan diluar kegiatan produksi. 
4. Jenis-jenis Biaya Operasional 
Adapun jenis-jenis biaya operasional dapat digolongkan kepada 
beberapa kategori, yaitu:  
a. Biaya penjualan 
Biaya penjualan atau pemasaran yaitu biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan  penjualan yang dilakukan perusahaan dalam 
rangka menjual produknya sampai ketangan konsumen. Seperi biaya 
promosi, gaji para salesman, dan lain-lain. 
b. Biaya administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang berhubungan 
dengan kegiata penentuan kebijaksanaan, pengarahan dan pengawasan 
kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat berhasil dan 
berdaya guna. Misalnya biaya gaji karyawan, biaya penyusutan, biaya 
telepon, biaya asuransi, biaya listrik, biaya perlengkapan kantor, 
perawatan, perbaikan, asuransi dan sejenisnya. 
Penjumlahan dari biaya pemasaran dan biaya administrasi 
membentuk biaya operasi atau biaya komersial. Biaya operasi 
merupakan komponen biaya perusahaan diluar biaya produksi. Biaya 
produksi ini merupakan biaya untuk memasarkan produk perusahaan 
hingga ke tangan konsumen beserta keseluruhan biaya yang 
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dikeluarkan berkaitan dengan proses administratif yang dilakukan 
perusahaan.
31
 Untuk mendapatkan laba operasional, pendapatan 
dikurang biaya produksi dan biaya operasional. Artinya kita tidak 
dapat menggunakan konsep biaya langsung dan biaya tidak langsung 
untuk tujuan penyusunan laporan laba rugi untuk pihak luar.
32
 
c. Biaya Lain-lain 
Biaya lain-lain merupakan biaya yang tidak berhubungan 
dengan operasi perusahaan dan timbul untuk menunjang kelancaran 
operasi perusahaan, tetapi tidak tergolong dalam biaya usaha.Misalnya 
biaya bunga bank, rugi penjualan aktiva tetap dan biaya lainnya.
33
 
Biaya operasional dapat dibedakan menjadi dua, yaitu biaya 
penjualan dan biaya administrasi umum. Biaya penjualan adalah biaya-
biaya yang terkait langsung dengan aktivitas perusahaan atau aktivitas 
yang mendukung operasional penjualan barang dan jasa, contohnya 
gaji/ upah karyawan perusahaan (bagian penjualan), komisi penjualan, 
biaya pengiriman barang, biaya iklan, biaya perlengkapan / keperluan 
perusahaan dan biaya penyusutan perusahaan.  
Sedangkan biaya administrasi umum dikeluarkan dalam rangka 
mendukung aktifitas / urusan kantor (administrasi) dan operasi umum, 
contohnya adalah gaji / upah karyawan kantor, beban perlengkapan 
kantor, beban utilitas kantor dan beban penyusutan peralatan kantor.
34
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1. Pengertian Pendapatan 
 Pendapatan merupakan nilai moneter dari pengalihan hak atas 
barang atau jasa melalui transaksi penjualan kepada pelanggannya. 
Pendapatan umumnya menambah jumlah kekayaan, atau bisa juga 
mengurangi utang. Pendapatan bisa berupa kas atau piutang, aktiva lain, 
atau kompensasi dengan utang tergantung dari sistem pembayaran yang 
disepakati dengan pelanggan.
35
 Defenisi pendapatan yang lebih tradisional 
adalah bahwa pendapatan merupakan arus masuk aktiva atau aktiva bersih 
kedalam perusahaan sebagai hasil penjualan barang atau jasa.
36
 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha atau sebagainya).
37
 Sementara dalam kamus menajemen 
pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan, dan 




 Menurut Moenir pendapatan ialah seluruh penerimaan seseorang 
sebagai imbalan atas tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan untuk orang 
lain atau badan organisasi, baik dalam bentuk uang maupun fasilitas, 
dalam jangka waktu tertentu. Pada dasarnya pendapatan harus dapat 
memenuhi kebutuhan hidup baik untuk dirinya maupun keluarga.Namun 
hal itu dalam masyarakat yang bertekhnologi maju, dimana kebutuhan 
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hidup makin meningkat tidak hanya dalam jenis tetapi juga dalam hal 




 Dalam melaksanakan kegiatan ekonomi, setiap pelaku ekonomi 
cenderung berpikir, bersikap atau mempunyai cara pandang, dan bertindak 
sesuai dengan prinsip ekonomi, yaitu efisien dan efektif. Arti prinsip 
ekonomi adalah “dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk 
memperoleh hasil yang maksimal”.Efisien adalah bahwa kegiatan 
ekonomi bertitik berat pada segi pengorbanan, yaitu menekan biaya 
seminimal mungkin, tetapi tidak mengurangi hasil yang direncanakan. 
Sedangkan pengertian efektif bertitik berat pada sasaran (tujuan atau 
hasil), yaitu bagaimana memperoleh hasil yang maksimal, dengan tidak 
menambah biaya. 
 Prinsip ekonomi selalu berkaitan dengan efisiensi biaya dan 
efektivitas hasil usaha. Bagi setiap perusahaan, efisiensi meliputi faktor-
faktor produksi yang terdiri atas sumber daya alam (natural resources), 
sumber daya manusia (human resources), modal (capital), dan 
menajemen. Sedangkan aktifitas merupakan hasil usaha suatu perusahaan 
yang tercermin dari kemampuannya menghasilkan output yang berwujud 
barang dan jasa secara menguntungkan. 
 Jadi, kegiatan yang efektif dan efisien hendaknya dilakukan dalam 
satu kesatuan. Penekanan hanya pada efisiensi dapat mengakibatkan 
sasaran atau target perusahaan tidak tercapai.
40
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C. Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang  Biaya Operasional  
Pandangan ekonomi syariah terhadap biaya operasional dijelaskan 
sebagai berikut: 
Islam adalah ajaran terakhir yang diwahyukan Allah Swt kepada nabi 
Muhammad Saw. Tidak ada lagi sesudah itu rasul yang diutus dan tidak 
terdapat lagi wahyu yang diturunkan untuk mengatur kehidupan umat manusia 
di muka bumi ini. Hal ini mengisyaratkan bahwa agama islam yang 
dinyatakan sempurna diakhir hayat Rasulullah itu, benar-benar membawa 
ajaran yang memiliki dinamika yang sangat tinggi, mampu menampung segala 
macam persoalan yang ditimbulkan oleh perkembangan sosial.
41
 
Menurut M. Umer Chapra ekonomi islam adalah sebuah pengetahuan 
yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan 
distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengaju 
pada pengajaran islam tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa 




Zainul Arifin membagi prinsip-prinsip ekonomi syari‟ah secara garis 
besar, yang salah satu prinsip dari ekonomi islam adalah berbagai jenis 
sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan tuhan kepada manusia. 
Manusia harus memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin dalam 
memproduksi guna memenuhi kesejahteraan secara bersama di dunia yaitu 
untuk diri sendiri dan orang lain. Namun, yang terpenting adalah akan 
                                                                                                                                                                      
40
 Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta : PT Raja Grapindo, 2009) h. 5 
41
 Fathurrahman Djamil, Hukum Islam Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta : Sinar 
Grafika, 2013) h. 69 
42




dipertanggung jawabkan di akhirat nanti. Prinsip ekonomi islam tersebut 




Prinsip ekonomi islam diatas mengajarkan kita untuk efisien dan 
optimal dalam kegiatan apapun, termasuk dalam pengeluaran biaya dalam 
perolehan laba perusahaan. Efisien dalam penggunaan biaya diperlukan agar 
kegiatan perusahaan mencapai tingkat laba secara maksimal.Pengeluaran 
biaya operasional ingin dikategorikan sebagai pengeluaran yang efisien dan 
adil adalah memotivasi baik kepada menajemen maupun sumber daya manusia 
agar mengarahkan kemampuan mental dan fisik terbaiknya, sehingga dapat 
memaksimalkan produktifitas dan meminimalisir biaya dan kemubaziran.
44
  
Penggunaan dan pengendalian biaya operasional dapat tergambar 
dalam perintah Allah Swt untuk tidak berlaku boros seperti dalam surah Al- 
Isra‟ Ayat 27 yang berbunyi:  
                          
Artinya:  Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa orang-orang yang berlaku boros 
adalah saudara syaitan. Maka dari itu, kita diperintahkan untuk menjauhi sikap 
boros. Pengeluaran untuk biaya operasional sangat disarankan tidak melakukan 
pemborosan yang akan menimbulkan kemubaziran. Agar biaya operasional 
dapat dikendalikan maka cukup dianggarkan biaya-biaya apa saja yang 
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dibutuhkan. Selain untuk tidak melakukan pemborosan kita juga harus teliti 
dalam pengeluaran biaya operasional. Sebagaimana dalam firman Allah Swt 
surah An-Nisa‟ ayat 94 yang berbunyi: 
                        
                   
                    
            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan "salam" kepada Kamu bukan 
seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia, Karena di sisi Allah ada 
harta yang banyak. begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu 
Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Ayat diatas menerangkan agar kita diperintahkan untuk selalu teliti 
dalam mengambil keputusan tentang biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Jika 
kita teliti dalam menganggarkan biaya operasional maka tidak akan terjadi 
pemborosan. Salah satu prinsip yang sangat penting lainnya adalah kejujuran. 
Prinsip ini tidak hanya dapat diterapkan dalam proses pengeluaran biaya 
operasional saja, tetapi disemua kegiatan ekonomi. 
 
D. Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Pendapatan  
Dalam Islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang 
yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan 




sejumlah uang yang didapat dari usaha atau upah yang dibayarkan oleh yang 
memberikan pekerjaan atas jasanya sesuai dengan perjanjian.
45
 Pendapatan 
dalam ekonomi islam merupakan salah satu dari faktor kesejahteraan, 
besarnya pendapatan akan berpengaruh kepada tingkat kesejahteraan keluarga. 
Pengukuran kesejahteraan dalam ekonomi Islam.
46
 
Pola dan proses pembangunan ekonomi dalam Islam tidak semata-
mata diarahkan untuk meningkatkan pendapatan saja karena ini hanya akan 
mengarahkan manusia pada konsumsi fisik yang cenderung hedonis sehingga 
menghasilkan produk-produk yang dilempar kepasaran tanpa 
mempertimbangkan dampak negatifnya bagi aspek kehidupan lain. Dalam 
Islam, hakikat manusia ada dalam rohaninya. Karena itu seluruh kegiatan 
duniawi termasuk dalam aspek ekonomi diarahkan tidak saja untuk memenuhi 
tuntutan fisik jasadiah melainkan juga memenuhi kebutuhan rohani dimana 
roh merupakan hakikat manusia.
47
 
Pendapatan dalam ekonomi Islam harus berasal dari aktifitas yang 
dilandasi oleh halal dan haram, mulai dari: produktifitas (kerja), hak 
kepemilikan, konsumsi, transaksi, dan investasi. Aktifitas yang terkait dengan 
aspek hukum tersebut kemudian menjadi landasan bagaimana seseorang 
muslim melaksanakan proses mendapatkan pendapatan. Islam tidak bisa 
mentolerir pendapatan yang bersumber dari yang haram.
48
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Dalam Islam juga dianjurkan untuk selalu melakukan peningkatan 
ekonomi, sbagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29: 
                         
                           
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
Dalam pandangan Al-Qurtubi dalam Haris Faulidi mengatakan 
perdagangan yang didalamnya dengan bentuk jual beli yang dibolehkan dan 
memiliki tujuan dalam meningkatkan perekonomian, dari ayat diatas 
dijelaskan bahwa perdagangan merupakan suatu usaha dalam memimgkatkan 
perekonomian dan salah satu profesi yang telah dihalalkan oleh Allah SWT 
dengan syarat semua aktifitas yang dilakukan harus berlandaskan dengan 
ikhlas dan bebas dari unsur riba.
49
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan tentang 
analisis biaya operasional dan hubungannya dengan pendapatan di toko RJ. 
Kalina Marpoyan Damai Pekanbaru ditinjau menurut Ekonomi Syariah 
sebagai berikut: 
1. Adanya hubungan biaya operasional dengan pendapatan karena biaya 
operasional yang dikeluarkan pihak toko lebih besar dari pada pendapatan. 
Ini terjadi karena pihak toko men stock pakaian bermerek tapi model lama 
maka pakaian tersebut tidak laku, dan konsumen lebih memilih untuk 
membeli pakaian yang model baru. Sehingga pendapatan pada bulan 
Oktober dan November 2018 tidak terlalu tinggi. Seharusnya pihak RJ. 
Kalina memperhatikan dan menghemat biaya operasional. 
2. Tinjauan Ekonomi Syari‟ah tentang Analisis biaya operasional dan 
hubungannya dengan Pendapatan di toko RJ. Kalina Marpoyan Damai 
Pekanbaru dari segi  anjuran bisnis pihak RJ. Kalina menjual barang yang 
halal, toko ini juga menerapkan karyawan yang berpakaian sopan dan 
disisi lain biaya yang dikeluarkan RJ. Kalina secara keseluruhan tidak ada 
mengandung unsur pengeluaran untuk keperluan non halal, namun perlu 
ditingkatkan prinsip kehati-hatian atau mengurangi biaya yang tidak 
diperlukan sehingga tidak mubazir karna islam melarang dan tidak suka 





1. Seharusnya pihak RJ. Kalina harus menghemat biaya operasional sehingga 
mencapai target dan biaya-biaya yang dikeluarkan tidak terlalu tinggi. 
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DAFTAR WAWANCARA  
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko RJ. Kalina ? 
2. Bagaimana cara penjualan yang dilakukan untuk menutupi biaya-biaya yang 
ada? 
3. Biaya-biaya apa saja yang termasuk kedalam biaya operasional? 
4. Bagaimana jumlah data penjualan per 2018? 
5. Apa saja yang termasuk ke dalam biaya penjualan? 
6. Apa saja yang termasuk ke dalam biaya administrasi umum? 
7. Apa saja yang termasuk ke dalam biaya lain-lain? 
8. Apakah jumlah pendapatan yang diterima meningkat setiap bulannya? 
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